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Penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika merupakan 

salah satu aspek penting yang mendukung peningkatan pemahaman 

konsep siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

pemanfaatan simulasi PhET Colorado dalam memberikan pemahaman 

terhadap materi pecahan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas IV di SDN 

Tambakrejo 01. Instrumen yang digunakan meliputi tes awal pretest 

untuk mengukur pemahaman awal siswa tentang materi pecahan, 

intervensi menggunakan PhET Colorado dalam pembelajaran, dan tes 

akhir untuk mengukur pemahaman siswa setelah menggunakan PhET 

Colorado. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan 

metode statistik. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan 

yang signifikan pada pemahaman konsep pecahan siswa yang 

menggunakan PhET Colorado dibandingkan dengan pengajaran secara 

klasikal. Kami menekankan pada pentingnya integrasi teknologi dalam 

pembelajaran matematika untuk mencapai pemahaman yang lebih baik 

dan menjadi panduan bagi guru dalam mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif, khususnya pada materi 

pecahan. 
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Pendahuluan 

Pada era digital saat ini, penggunaan teknologi dalam pendidikan telah menjadi hal yang 

penting dalam pembelajaran. Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan, khususnya media 

interaktif seperti PhET Colorado, sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

di era digital (Helmi, 2023). Namun pemanfaatannya di sekolah dasar masih kurang (Fitria, 

2021). Upaya untuk memperbaiki situasi ini meliputi integrasi platform pembelajaran digital 

dan kurikulum, pelatihan guru, dan pengembangan materi pembelajaran sesuai usia (Hariyadi, 

2023). Media  pembelajaran  merupakan  alat  yang dapat  membantu  proses  belajar  mengajar 
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sehingga  makna  pesan  yang  disampaikan menjadi  lebih  jelas  dan  tujuan  pendidikan atau  

pembelajaran  dapat  tercapai  dengan efektif  dan  efisien. Pada dasarnya, penggunaan media 

dipandang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Iskandar et al., 2023).  Penggunaan 

media konkrit ini memberikan bukti dalam meningkatkan pemahaman, motivasi, dan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran (Anggraini & Mahmudah, 2023). 

Penggunaan media interaktif dalam pengajaran pecahan telah banyak dieksplorasi 

dalam berbagai hasil penelitian. Jauhari & Hakim (2018) menemukan bahwa penggunaan 

media interaktif dalam pengajaran matematika, termasuk pecahan, menjadi salah satu indikasi 

meningkatnya hasil belajar dan keterlibatan siswa. Prahesti & Fauziah (2021) juga menemukan 

bahwa bahwa media interaktif, khususnya video animasi, lebih efektif dalam menyampaikan 

kearifan lokal kepada pembelajar muda. Temuan ini tentunya menunjukkan bahwa penggunaan 

media interaktif, seperti PhET Colorado, dalam pengajaran pecahan kepada siswa kelas bisa 

menjadi strategi yang efektif. 

PhET Colorado, sebuah platform yang dikembangkan oleh University of Colorado 

Boulder, menawarkan simulasi interaktif untuk membantu pengajaran dan pembelajaran dalam 

berbagai mata pelajaran, termasuk matematika. Simulasi ini dirancang untuk membuat konsep 

abstrak lebih mudah diakses melalui pengalaman visual dan interaktif. Platform ini 

menyediakan serangkaian simulasi gratis yang dirancang khusus untuk membantu dalam proses 

belajar mengajar, termasuk di bidang matematika. Penggunaan metode visual, seperti animasi 

multimedia interaktif, terbukti meningkatkan pemahaman dan prestasi siswa dalam matematika 

(Hariyadi, 2023; Samad et al., 2020). Demikian pula pengembangan permainan pembelajaran 

berbasis augmented reality telah terbukti menjadi alat belajar mengajar yang valid dan efektif 

(Malihah et al., 2021). Studi-studi ini mendukung efektivitas pendekatan PhET Colorado dalam 

membuat konsep-konsep abstrak lebih mudah dipahami dan diakses. 

Penggunaan simulasi PhET Colorado dalam pembelajaran pecahan bertujuan untuk 

menanmkan konsep dasar pecahan yang lebih konkrit dan menyenangkan (Irawati, 2021). 

Pendekatan ini selaras dengan diperlukannya pengalaman belajar interaktif dan eksploratif 

untuk memperkuat pemahaman siswa tentang pecahan (Razali & Khalid, 2021). Ali (2023) 

menemukan bahwa penggunaan media konkrit dalam pembelajaran matematika meningkatkan 

pemahaman konsep pengukuran siswa. Penelitian ini didukung oleh teori-teori relevan dalam 

bidang pendidikan matematika, yang menyoroti pentingnya penggunaan media interaktif dalam 

memberikan pemahaman konsep matematika pada peserta didik Sejumlah penelitian telah 

menyoroti pentingnya media interaktif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa (Malik & Marlina, 2020; Rahim et al., 2022; Rahma et al., 2023; Utami & Warmi, 2019). 

Rahim et al. (2022) menemukan bahwa penggunaan media interaktif, seperti kartu kata, 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca. Demikian pula Rahma et al. (2023) 

melaporkan bahwa pembelajaran kontekstual dalam pendidikan lingkungan hidup 

meningkatkan kesadaran lingkungan siswa. Utami & Warmi (2019) dan Malik & Marlina 

(2020) sama-sama menekankan peran media interaktif dalam mengatasi kecemasan siswa dan 

meningkatkan kemampuan matematikanya. Temuan ini menggarisbawahi potensi media 

interaktif, seperti PhET Colorado, dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika, khususnya pecahan. .  

Fokus penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas penerapan media interaktif 

PhET Colorado dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep pecahan.  

Efektivitas media interaktif PhET Colorado dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang 

pecahan didukung oleh beberapa penelitian. Novita et al. (2016) menemukan bahwa 

penggunaan alat PENCAK memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman dan 

kreativitas siswa dalam penjumlahan pecahan. Zaenab et al. (2020) juga menunjukkan 
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efektivitas penggunaan garis bilangan dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang operasi 

bilangan bulat.  

Penelitian-penelitian tersebut telah menunjukkan efektivitas berbagai media interaktif 

dalam meningkatkan kemampuan matematika siswa, termasuk pemahaman pecahan, melalui 

penggunaan alat peraga (Arsyad, 2019), dan alat digital (Nurhayati et al., 2020). Temuan ini 

mendukung potensi media interaktif seperti PhET Colorado dalam memfasilitasi pemahaman 

siswa tentang pecahan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penggunaan media interaktif peth Colorado masih 

jarang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, kami menerapkan 

penggunaan media interaktif PhET Colorado yang diharapkan memberikan inovasi dalam 

pembelajaran yang memberikan pengaruh pada hasil belajar siswa. Adapun rumusan 

permasalahan pada artikel ini adalah sejauhmana penggunaan media interaktif phet colorado 

dalam pembelajaran pecahan”. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan metode pembelajaran matematika yang inovatif dan efektif di tingkat Sekolah 

Dasar. 

Metode 

Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen, dengan kategori one 

group pretest posttest design. Penelitian ini lebih berorientasi pada pengukuran efektivitas 

media PhET Colorado terhadap pemahaman peserta didik. 

Populasi dan Sampel  

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas IV B di SDN Tambakrejo 01 Semarang 

dengan jumlah 23 peserta didik.  

Instrumen Penelitian 

Kami menggunakan tiga instrumen untuk mengumpulkan data penelitian. Pertama, 

Lembar soal Tes pretest dan postest: untuk mengukur pemahaman awal peserta didik tentang 

konsep pecahan sebelum dan setelah menggunakan media interaktif PhET Colorado. Kedua, 

Lembar Angket atau wawancara: untuk mendapatkan tanggapan peserta didik tentang 

pengalaman mereka menggunakan media interaktif PhET Colorado. Ketiga, Lembar Observasi: 

untuk mengamati interaksi peserta didik dengan media interaktif dan tanggapan guru terhadap 

penggunaannya. 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dengan teknik tes dan non tes. Teknik tes dilaksanakan dengan 

pengerjaan soal pretest dan posttest. Teknik non test dilakukan dengan angket atau wawancara 

serta observasi. 

Analisis Data 

Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kuantitatif untuk melihat 

pengaruh dari sebuah perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Tambakrejo 01 Semarang. 

Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas IVB berjumlah 23 siswa dengan Teknik 

pengumpulan data diambil dari hasil pretest dan post test. Soal pretest dan post test yang 

diberikan adalah soal mengenai materi mengenal pecahan dalam bentuk soal korelasi. Soal 

tersebut disajikan dalam bentuk soal yang menyajikan bilangan yang dihubungkan dengan 
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gambar pecahan yang sesuai. Jawaban siswa yang benar akan mendapat skor lima, sedangkan 

jawaban yang salah mendapatkan nilai nol. 

Pretest dan post test digunakan untuk mengukur pemahaman siswa tentang materi 

pecahan sebelum dan sesudah penggunaan PhET Colorado. Semua siswa di kelas IV mengikuti 

pretest yang sama sebelum memulai pembelajaran dengan PhET Colorado. Setelah periode 

pembelajaran selesai, siswa mengikuti postest yang sama untuk mengevaluasi peningkatan 

pemahaman mereka. Dengan membandingkan skor pretest dan postest secara keseluruhan, kita 

dapat menilai dampak penggunaan PhET Colorado dalam meningkatkan pemahaman siswa 

secara kuantitatif. 

Penelitian diawali dengan melakukan pengambilan nilai pretest siswa pada materi 

pecahan. Data pretest dan post test lalu dianalisis dengan menggunakan uji normalitas. Setelah 

data di dapatkan bernilai normal, maka dilakukan uji hipotesis dengan uji-t berpasangan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata antara hasil pretest dan posttest. 
 

Hasil Penelitian 

Implementasi PhET Colorado pada materi pecahan kelas IV menggunakan pendekatan 

saintifik (scientific approach) merupakan model pembelajaran yang memuat kaidah keilmuan 

mulai dari pengumpulan data hingga mengkomunikasikan.  Kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan media PhET Colorado pada materi pecahan kelas IV dilaksanakan dengan 

Langkah sebagai berikut: 

Tahap pertama siswa mengamati contoh yang diberikan guru mengenai ilustrasi 

membagi buah semangka secara adil. Tahap selanjutnya adalah menanya, siswa dipersilahkan 

untuk menanyakan mengenai hasil observasi pemahaman pecahan. Guru memantau dan 

mengarahkan kegiatan diskusi. Tahap ketiga adalah proses pembelajaran yang 

mengintegrasikan media interaktif PhET Colorado menggunakan lapotop guru.  

Langkah selanjutnya, masing-masing kelompok secara bergantian melakukan simulasi 

materi pecahan dengan website  https://phet.colorado.edu/sims/html/fraction-

matcher/latest/fraction-matcher_all.html?locale=in. Berikut adalah gambaran simulasi 

penggunaan PhET Colorado yang ditunjukkan pada Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1. halaman menu awal mencocokkan pecahan 

Guru memberikan waktu sekitar 5 menit kepada peserta didik untuk menggunakan 

platform secara bebas. Siswa diberikan kebebasan untuk bereksplorasi terhadap menu yang 

disajikan di simulasi PhET Colorado pada menu pecahan.   

https://phet.colorado.edu/sims/html/fraction-matcher/latest/fraction-matcher_all.html?locale=in
https://phet.colorado.edu/sims/html/fraction-matcher/latest/fraction-matcher_all.html?locale=in
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Gambar 2. halaman pilihan level simulasi pecahan 

Siswa mengklik simulasi pecahan di menu dengan berbagai level sebagai bahan 

pelatihan. Kemudian siswa mencocokkan pecahan yang satu dengan yang lain. 

 

Gambar 3. halaman menu simulasi mencocokkan pecahan 

Siswa mulai memahami hubungan antara gambar pecahan dengan angka pecahan. 

Siswa menemukan konsep sendiri sesuai dengan pemahamannya. Guru melakukan 

pendampingan pada proses pembelajaran. Siswa antusias dalam kegiatan simulasi pecahan. 

Siswa mencoba mencocokkan gambar dengan benar. Karena jika siswa tidak mencocokkan 

dengan benar maka tidak bisa berlanjut ke soal berikutnya. 

Penelitian telah dilaksanakan mengenai penggunaan media interaktif PhET Colorado 

pada materi. Setelah dilaksanakan test pretest dan post test maka diperoleh data yang 

ditunjukkan pada Tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Data Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PRETEST 23 30.00 75.00 54.1304 13.87052 

POSTEST 23 50.00 100.00 81.7391 13.19510 

Valid N (listwise) 23     

 Berdasarkan tabel diatas memberikan gambaran bahwa dari siswa 27 yang 

menjadi sampel penelitian memiliki nilai rata-rata pretest 54,13 dan memiliki nilai posttest rata-

rata 81,73. Nilai minimum pada pretest 30,00 sedangkan pada posttest nilai minimum 50,00. 

Nilai maximum pada pretest 75,00 dan 100,00 nilai maximum pada posttest.  

Selanjutnya dilakukan uji normalitas untuk menguji data yang dihasilkan dari pretest 

dan postest. Dalam konteks penelitian penggunaan PhET Colorado dalam materi pecahan, uji 

normalitas diperlukan untuk memastikan bahwa hasil analisis statistik yang dilakukan 

memberikan informasi yang akurat dan dapat diandalkan terkait dengan efektivitas penggunaan 
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media pembelajaran tersebut dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pecahan. 

Diperoleh hasil yang ditunjukkan pada Tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST .142 23 .200* .940 23 .183 

POSTTEST .187 23 .037 .915 23 .053 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk dapat dijelaskan 

hasilnya sebagai berikut: 

Dalam konteks data pretest, nilai Shapiro-Wilk statistic sebesar 0.940 menunjukkan 

bahwa distribusi data cenderung mendekati distribusi normal. Selain itu, dengan nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0.183 yang lebih besar dari tingkat signifikansi yang umumnya 

digunakan 0.05, bahwa data pretest terdistribusi normal. Oleh karena itu, pada tingkat 

signifikansi 0.05, tidak ada indikasi yang kuat bahwa data pretest tidak terdistribusi normal. 

Dalam data posttest, nilai Shapiro-Wilk statistic sebesar 0.915 menunjukkan 

kemungkinan adanya deviasi dari distribusi normal. Selain itu, nilai signifikansi (Sig.) sebesar 

0.053 mendekati, tetapi masih lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05. Meskipun demikian, 

nilai ini menunjukkan adanya indikasi bahwa data posttest mungkin tidak terdistribusi secara 

normal pada tingkat signifikansi 0.05. Oleh karena itu, ada pertimbangan bahwa distribusi data 

posttest mungkin tidak mengikuti pola normal dengan cukup ketat. Berdasarkan hasil uji 

normalitas diketahui nilai signifikansi 0.183>0.05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua data 

pretest dan posttest terdistribusi normal (pretest: p = 0.183, posttest: p = 0.053. Sehingga 

selanjutnya dapat dilakukan uji parametrik. 

Berikut adalah Tabel 3 tentang hasil uji perbedaan sampel berpasangan (paired sample 

test) sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil uji perbedaan sampel berpasangan 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed

) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

PRETES

T - 

POSTES

T 

-

27.6087

0 

7.20946 
1.5032

8 

-

30.7263

0 

-

24.4910

9 

-

18.36

6 

2

2 
.000 

Hasil uji t-test paired differences menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

nilai pretest dan posttest pada tingkat signifikansi 0.05 (t(22) = -18.366, p < 0.001). Rata-rata 

perbedaan antara nilai pretest dan posttest adalah -27.60870, dengan deviasi standar 7.20946. 

 

Diskusi 

Perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran PhET Colorado sangat efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi pecahan. Ini dapat disebabkan karena media interaktif sangat 

memungkinkan siswa untuk memahami konsep dengan lebih baik dan konkrit. Perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan posttest menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran PhET Colorado berpengaruh positif terhadap pemahaman siswa. Hasil ini 
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konsisten dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan efektivitas media pembelajaran 

dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika. 

Hasil penelitian ini berfokus pada tantangan dan kebutuhan pembelajaran matematika 

siswa merupakan kontribusi yang signifikan di lapangan (Setyosari, 2010). Penggunaan media 

interaktif PhET Colorado dalam pengajaran pecahan menghasilkan peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman konsep siswa, menyoroti efektivitas pendekatan ini (Aripin, 

2015). Penelitian ini sejalan dengan tujuan penelitian pendidikan yang lebih luas, yaitu 

menemukan strategi pengajaran yang efektif dan meningkatkan kualitas pendidikan (Adnan et 

al., 2020). Namun, penting untuk dicatat bahwa efektivitas intervensi PhET Colorado dapat 

bervariasi dalam konteks yang berbeda, dan penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi dampaknya di lingkungan lain (Bungin, 2019). Media pembelajaran PhET 

Colorado memberikan pengalaman yang berbeda dan menarik dalam pembelajaran 

matematika, yang dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Namun, 

faktor-faktor lain seperti keterampilan guru dan kesiapan teknologi juga dapat mempengaruhi 

efektivitas media pembelajaran . 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian penggunaan media pembelajaran PhET Colorado pada materi 

pecahan, dapat disimpulkan bahwa media tersebut memiliki dampak positif terhadap 

pemahaman siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan media 

pembelajaran PhET Colorado mengalami peningkatan pemahaman yang signifikan terhadap 

materi pecahan dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Implikasinya, 

penggunaan media pembelajaran interaktif seperti PhET Colorado dapat menjadi strategi yang 

efektif dalam mendukung pembelajaran matematika di tingkat SD. Dengan memperhatikan 

hasil penelitian ini, guru dan pengajar dapat mempertimbangkan penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa untuk meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran di kelas. Ini menunjukkan pentingnya pengembangan media 

pembelajaran yang inovatif dan menarik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik 

dan meningkatkan hasil akademik siswa. Hasil penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa 

integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika bukan hanya meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan bermakna bagi 

siswa. Oleh karena itu, PhET Colorado menawarkan potensi yang sangat besar sebagai alat 

pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan matematika di tingkat 

sekolah dasar, memberikan kontribusi yang berharga dalam mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan matematika yang lebih kompleks di masa depan. 
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